Kelompok 5 — Kelas A Pendidikan Matematika FKIP UNS

Anggota :

coO N o o B~ w NP

. Alifta Nurillah Kosasih (K1321009)

. Canting Muktiningrum (K1321027)

. Dilla Aulia Ramadhanti (K1321031)

. Hasna Aisya Naura (K1321043)

. Nabila Qoyumma Munif (K1321057)

. Ratna Ainun Nuraini (K1321067)

. Rugoyyatul Ulya Ummul Uluum (K1321073)
. Wulan Ramadhany (K1321079)

HASIL DISKUSI 2

1. Dalam sistem koordinat yang sama buat grafik kurva y = |x — 3| dan y = |x — 1| dengan

menggunakan geogebra. Gunakan grafik tersebut untuk menentukan himpunan
penyelesaian dari pertidaksamaan [x — 3| < [x — 1|

. Tentukan himpunan jawab (secara analitik) pertidaksamaan berikut dalam bentuk

selang dan notasi pembentuk himpunan kemudian ilustrasikan pada garis riil a. [x — 1|
+ x| < x+ 1]
b. x—2|<x [x|

JAWABAN HASIL DISKUSI :

. Gambar grafik grafik kurvay = [x —3|dany = | x — 1|
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Dengan menggunakan bantuan grafik tersebut dapat ditentukan himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan |[x — 3| < |x — 1| sebagai mana penjelsan berikut :

X =3 <[x-1f

(x—=3)2<(x-1)

X2-6X+9<x2-2x+1



X2-6X+9—(X2-2x+1)<x2-2x+1—(x2-2x+1)
-4x+8<0

4x > 8

X>2=(—0,2)

Dengan demikian, dapat diperoleh gambar grafik kurva untuk himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan [x — 3| < |[x — 1]
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Dengan demikian dapat diperoleh himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan
X — 3| < |x—1|adalah :
HP={xeR|x>2}=(—00,2)




2. Menentukan himpunan jawab (secara analitik) pertidaksamaan berikut dalam bentuk
selang dan notasi pembentuk himpunan kemudian ilustrasikan pada garis riil a. [x — 1|
+ x| <[x+1]
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